




































































diperlukan adanya suatu metode yang efektif dan sistematis yang
mampu menyelesaikan persoalan yang dihadapi umat islam dengan
tanpa mengabaikan nilai-nilai al-Qur’an. Lagi pula, metode ini cukup
akomodatif, yang memadukan elemen tradisonla klasik, modern, dan
Barat. Last but not least, metode ini tidak lebih dari sebuah upaya
optimal dari seorang anak manusia yang menginginkan agar pesan
al-Qur’an dapat menjadi realitas yang hidup di muka bumi ini.
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